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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini dan untuk menghindari
kesalahpahaman, maka perlu untuk dijelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini.
Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah “Penerapan Metode Qiroah dalam
Mengembangkan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Anak Usia Dini Taman Kanak-
Kanak Harniatun Arrazaq”. Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam
judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut:

1. Penerapan

Menurut kamus besar bahas indonesia (KBBI) penerapan adalah proses cara,
perbuatan menarapkan Sedangkan pengertian penerapan menurut J.S Badudu dan Sutan
Mohammad Zain, penerapan adalah hal, cara atau hasil. Adapun menurut Lukman Ali,
penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan. Sedangkan menurut Riant Nugroho,
penerapan pada prinsipnya cara yang dilakukan agar dapat mencapai tujuan yang
dinginkan Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan
merupakan kesanggupan seseorang untuk menerapkan ide, tata cara ataupun metode-
metode, prinsip-prinsip dalam situasi yang nyata. Penerapan ini adalah merupakan
proses berfikir setingkat lebih tinggi ketimbang pemahaman. (The Economics of
Education: Mengelola Pendidikan Secara. Adapun unsur-unsur penerapan melitputi:

a. Adanya program yang dilaksanakan

b. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan
diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut.

c. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung jawab
dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses penerapan
tersebut.

2. Metode Qiroah

Metode membaca ini lahir dari pemikiran para ahli pengajaran bahasa asing
pada awal abad 20, Teori ini dipelopori oleh beberapa pendidik Inggris dan Amerika
yang mengajar bahasa Inggris di India, berpendapat bahwa belajar membaca secara
lancar jauh lebih penting bagi orang india yang belajar bahasa inggris dibanding
berbicara. West menganjurkan suatu penekanan pada membaca bukan hanya karena dia
menganggap hal itu sebagai keterampilan yang paling bermanfaat yang harus diperoleh
dalam bahasa asing tetapi juga karena hal itulah yang paling mudah, keterampilan
dengan nilai tambah yang paling besar pada siswa pada tahap-tahap awal pembelajaran
bahasa

Metode membaca ini memang mendapat banyak kritik-kritik, baik pada metode
waktu itu dianjurkan di Amerika. Begitu pula selama perang dunia Il tatkala
kemampuan berbicara dalam berbagai bahasa merupakan prioritas nasional di Amerika
Serikat. Akan tetapi, sejak perang itu terdapat suatu pembaharuan minat dalam
pengajaran bahasa-bahasa untuk tujuan-tujuan tertentu seperti membaca sastra dan
pustaka ilmiah.

Kata Qiro’ah berasal dari akar kata Qoro’a Yaqro’u, Qiro’atan yang artinya
membaca bacaan. Secara bahasa kata ini berasal dari ayat pertama dari wahyu Al-
Qur’an, yakni “iqro”. Kata “Iqro” dalam ayat tersebut adalah “faiilamr” mengandung
arti perintah untuk membaca. Perintah “Iqro” ini dilanjutkan dengan kalimat berikutnya



yakni bismirobbikalladzi kholag, kholagol insane min alag. Yakni membaca dengan

dasar atau kerangka “ismi rabb” (Allah sebagai Rabb). Makna iqro/Qiro*ah dalam ayat

tersebut bukan sebatas harfiah yakni membaca suatu tulisan (saja), tetapi suatu perintah
untuk membaca, meneliti, dan memahami. Sedangkan obyek yang harus dibaca adalah
tentang manusia sebagai makhluk dan Allah sebagai kholig (rabb). Jadi, perintah

Qiro“ah menurut ayat tersebut mengandung makna proses membaca,meneliti

(mengkaji) dan memahami (mengenal) segala sesuatu tanpa batas.?

3. Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah

Menurut sumadyo membaca ialah suatu kegiatan interaktif untuk mengambil
serta memahami arti atau makna yang terkandung didalam bahasa tulis, membaca juga
merupakan suatu proses yang dilakukanserta dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan yang hendak dismpaikan oleh penulis kepada pembaca melalui
media kata-kata atau bahan tulis.

Menurut saska, huruf adalah suatu tannda atau lambang bunyi yang mempunyai
bentuk dengan ciri-ciri tertentu, baik memiliki titik penyerta atau tidak. Huruf arab (
huruf Al-Qur*an) secara alfabetis atau urutan abjadnya disebut huruf hijaiyah disingkat
Rufyah yang dimulai dari Alif sampai Ya, sebagai huruf dasar atau asli berjumlah 28
huruf.

Surasman mengemukakan bahwa huruf hijaiyah merupakan kunci dasar mampu
membaca Al-Qur“an. Huruf hijaiyah digunakan sebagai ejaan untuk menulis kata atau
kalimat dalam Al-Qur“an yang mempunyai bentuk dan ciri tertentu dan memiliki titik
tanda baca yang berbeda.?

Kemampuan membaca huruf hijaiyah yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah suatu kegiatan untuk melisankan huruf-huruf ejaan bahasa arab sebagai bahasa
asli Al-Qur“an yang mempunyai bentuk dan ciri-ciri tertentu

4. Anak Usia Dini

Menurut Fadlillah, anak usia dini ialah kelompok anak yang berada dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik.Yaitu, pola pertumbuhan dan
perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), inteligensi (daya pikir, daya cipta,
kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta
agama), bahasa, dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan
perkembangan anak.*

5. TK Harniatun Arrazaq Bandar Lampung

Taman Kanak-kanak Harniatun Arrazaq beralamatkan di Jalan Yasir Hadi
Broto, Gg Cempaka Putih, No. 24 Kelurahan Bumi Kedamaian, Kecamatan Kedamaian
Bandar Lampung didirikan pada tahun 2020, dengan Nomor Pokok Sekolah Nasional
70007629 merupakan kode standar untuk mengidentifikasi satuan pendidikan (Sekolah)
yang unik dan membedakan satu sekolah dengan sekolah lainnya.

Taman Kanak-kanak Harniatun Arrazaq didirikan oleh Bunda Tri Wahyuni,
yang didirikan sejak tanggal 16 Januari 2020 telah turut membantu mempersiapkan
sumber daya manusia Indonesia sejak dini untuk menjadi manusia yang memiliki
kemampuan dan berakhlak mulia.

Jadi yang penulis maksud dari judul tentang pengaruh metode Qiro,ah dalam
mengembangkan kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini di TK Harniatun Arrazaq
bandar lampung ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara meningkatkan kemampuan
membaca huruf hijaiyah menggunan metode yang cepat yaitu menggunakan (metode Qiro*ah).

2 Syaful Gala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung:Alfabeta,2005),134

® Aceng Hasani dkk, Jurnal Penelitian dan pengembangan PAUD,Vol.5 No.1 (Mei 2018, 18)

* Fadlillah, Muhammad. 2012. Desain Pembelajaran PAUD: Panduan untuk Pendidik,Mahasiswa &
Pengelola Pendidikan Anak Usia Dini Tinjauan Teoritik & Praktik. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media



B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu jenjang pendidikan yang ada pada
satuan pendidikan yaitu antara 0-6 tahun. Dimana Pendidikan anak usia dini menjadi tahap awal
anak sebelum masuk ke dalam satuan pendidikan dasar. Sedangkan pendidikan anak usia dini
adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan
pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak.’Anak Usia
lahir sampai memasuki pendidikan dasar merupakan masa keemasan (Golden Age) sekaligus
masa kritis dalam tahapan kehidupan manusia yang akan menentukan perkembangan anak
selanjutnya untuk merangsang semua aspek perkembangan yang meliputi perkembangan
jasmani dan perkembangan rohani anak agar tumbuh dan berkembang secara optimal.Setiap
manusia berhak untuk memperoleh pendidikan baik itu TK,RA,PAUD maupun pendidikan yang
lebih lanjut. Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan yang ditujukan untuk mempengaruhi
manusia.

Sebagaimana di atur dalam undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu
Mencerdaskan Kehidupan Bangsa dan Mengembangkan Manusia Seutuhnya, yaitu Manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dan berbudi luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan,kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.® Tujuan itu juga adalah untuk
membantu meletakan dasar kearah perkembangan sikap perilaku, pengetahuan dan
keterampilan, dan daya cipta anak didik untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya.
Pendidikan sebagaiamana tercantum dalam ayat AL-Qur’an surah AL-Mujadalah ayat 11
sebagai berikut :
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu.: , berlapang-lapanglah dalam
majelis*, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan; ,, Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang di beri ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah maha mngetahui apa yang kamu kerjakan, "(Q.S Al-Mujadilah
58:11)"

Sesuai dengan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pada Pasal 1 Butir 14, Pendidikan Anak Usia Dini di definisikan sebagai “Suatu Upaya
Pembinaan yang di tujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun, yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membentuk pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.?

Pendidikan Taman Kanak-Kanak merupakan jalur pendidikan Formal yang menangani
anak usia 4 - 6 tahun. Sacara terminologi, usia 4 - 6 tahun disebut masa usia prasekolah.
Perkembangan kecerdasan pada masa ini mengalami peningkatan dari 50% menjadi 80%. Usia 4
— 6 tahun, merupakan masa peka bagi anak. Masa peka adalah masa masa terjadinya pematangan

> Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011 ), h. 84-88

® Mulyasa, manajemen PAUD (Bandung: PT. Remaja Rodaskarya Offset, 2014), h. 35

” Sholeh sholeh “Pendidikan Dalam Al-Qur’an (Konsep Ta’lim QS. Al-Mujadalah Ayat 11),” jurnal
pendikakan Agama Islam Al-Tharigah 1, no. 2 (2017): 206-22, http://doi.org/10.25299/altharigah.2016.voll (2).633.

® Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda,(Direktorat
Pendidikan Anak Usia Dini,2006),h,23
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fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulus yang diberikan oleh lingkungan. Pada
masa ini, anak mulai sensitif untuk menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensinya,
sehingga akan menjadi masa yang cukup penting dalam mengembangkan kemampuan fisik
motorik , kognitif, bahasa, dan sosial emosional. Selain itu konsep diri, disiplin, seni, moral, dan
nilai-nilai agama juga perlu mendapat perhatian.

Kelima aspek perkembangan tersebut tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya.
Meskipun demikian bahasa memiliki peran yang sangat penting dalam tumbuh kembang anak
terutama dalam membantu seseorang untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain.
Anak dapat mengungkapkan segala keinginannya maupun ide-idenya kepada orang lain, hal ini
mempengaruhi perkembangan anak. Bahasa akan membantu anak untuk memperoleh
pengetahuan-pengetahuan baru dari berinteraksi dengan orang lain tersebut. Salah satu diantara
kemampuan berbahasa yang diajarkan adalah membaca Al-Qur’an yang merupakan bagian dari
belajar Agama Islam sejak usia dini. Perlunya penanaman Agama Islam sejak usia dini karena
anak merupakan tambang emas bagi keluarga yang nantinya bisa dididik menjadi generasi
penerus yang fagih dan faham agama sehingga berguna untuk melanjutkan pembangunan bangsa
dan negara.

Dari beberapa aspek perkembangan terdapat perkembangan nilai agama dan moral yang
isinya mengenal huruf hijaiyyah. Huruf hijaiyyah sangat penting dikenalkan pada anak usia dini,
karena daya ingat anak usia dini sangatlah bagus dan mudah mengingat semua apa yang
disampaikan orang dewasa yang ada di sekitar anak.. Seorang anak yang tahu huruf hijaiyyah,
maka anak tersebut secara mudah dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan lancar dalam
membaca Alquran .

Usaha peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an bagi umat islam dalam rangka
peningkatan penghayatan, pemahaman dan pengalaman Al-Qur’an dalam dalam ehidupan
sehari-hari agar ini dapat terealisasi dengan baik, maka perlu ditumbuh kembangkan Al-Qur’an
mengandung pedoman dan petunjuk hidup. Oleh karena itu untuk mempelajari dan
menjadikannya sebagai pedoman maka kehidupan di dunia dan di akhirat akan mendpatkan
keberuntungan yang sangat besar. Kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an merupakan
modal yang sangat penting dan paling utama dalam kehidupan beragama, kemampuan membaca
dan menulis Al-Qur’an merupakan indikator kualitas kehidupan beragama. Kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an merupakan dasar pengajaran bagi seluruh urikulum karena Al-
Qur’an merupakan salah satu “syi’ar Al-din” yang menguatkan aqidah dan mengkokohkan
keimanan di dalam Al-Qur’an surat Al-Alaq allah berfirman:
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Artinya :

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia
dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar
(manusia) dengan perantara kalam,Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.’

Ayat diatas menunjukkan sebuah perintah Allah swt. Kepada Nabi Muhammad saw. Dan
umatnya untuk belajar, karena ilmu itu hanya didapat melalui perantara belajar.Pentingnya
belajar membaca dan menulis Alquran juga tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 55 Tahun 2007 tentang pendidikan Agama dan pendidikan keagamaan pasal 24
menyatakan sebagai berikut:

1. Pendidikan Al-Qur’an bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik membaca,

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya



menulis, memahami, dan mengamalkan kandungan Al-Qur’an.

2. Pendidikan Al-Qur’an terdiri dari Taman kanak- kanak Al-Qur’an (TKQ), Taman
pendidikan Al-Qur’an (TPQ), Talimul Al-Qur’an Lil Aulad (TQA) dan bentuk lain
yang sejenis.

3. Pendidikan Al-Qur’an dapat dilaksanakan secara berjenjang dan tidak berjenjang.

4. Penyelenggaraan pendidikan Al-Qur’an dipusatkan di masjid, musholla, atau tempat
lain yang memenuhi syarat.

5. Kurikulum Pendidikan Al-Qur’an adalah membaca, menulis dan menghafal ayat-ayat
Al-Qur’an , Tajwid serta menghafal doa-doa utama.*

Huruf Hijaiyah merupakan huruf penyusun kata dalam Al-Qur’an. Seperti halnya di
Indonesia yang memilki huruf alfabet dalam menyusun sebuah kata menjadi kalimat, huruf
hijaiyah juga memiliki peran yang sama. Mengenal huruf hijjaiyah merupakan suatu
pembelajaran yang sangat penting untuk di kenalkan kepada anak usia dini.

Seorang guru perlu mengenal dan dapat menggunakan metode mengajar sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Guru yang tidak mengenal metode
mengajar dengan baik jangan harap bisa melaksanakan tugas mengajar dengan baik. Untuk itu
seseorang guru harus mempunyai rencana mengajar dengan baik, serta ketetapan dalam memilih
dan menentukan metode mana yang lebih tepat dan cocok digunakan pada situasi pembelajaran.
Mengenai pentingnya metode-metode mengajar yang tepat.

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain menyatakan: Pengalaman membuktikan bahwa
kegagalan pengajaran salah satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat. Kelas
kurang bergairah dan kondisi anak didik yang kurang kreatif dikarenakan penentuan metode
yang kurang sesuai dengan sifat dan tidak sesuai dengan tujuan pengajaran.'* Jadi, pemilihan
metode mengajar yang tepat, bervariasi, baik, dan harus sesuai dengan pengajaran yang akan
dicapai. Dengan kata lain metode mengajar adalah langkah awal yang harus ditempuh oleh
seseorang guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Setiap guru punya kemerdekaan untuk
memilih dan menganalisa metode apa yang cocok dipakainya karena memang metode hanyalah
sebuah cara untuk sampai pada tujuan yang sama.

Menurut Anita Zulkaida, penggunaan metode pembelajaran yang dibatasi hanya dalam
satu gayabelajar, terutama yang hanya bersifat verbal atau dengan jalur auditori, tentunya dapat
menyebabkanketimpangan dalammenstimulasi otak anak. Hal ini sangat mungkin menghasilkan
proses belajar yang kurang optimal.** Beberapa problem tersebut menyebabkan pembelajaran
Al-Qur’an menjadi membosankan bagi anak-anak, sehingga sulit untuk diterima dan mudah
hilang dari ingatan. Alhasil, sistem pendidikan Al-Qur’an selama ini menghasilkan generasi
yang hanya bisa membaca Al-Qur’an daaengan kemampuan ala kadarnya.

Menurut Syamsuddin Asyrofi, metode Qiro’ah merupakan cara menyajikan pelajaran
dengan cara membaca dan memahami isi bacaan, didahului oleh pengenalan kosakata pokok dan
maknanya, kemudian mendiskusikan isi bacaan dengan bantuan guru. Metode giro“ah ini tidak
terlepas dari empat kegiatan yang tercakup dalam teori Albert Bandura, artinya siswa
mengamati, meniru dan memproduksi apa yang dicontohkan oleh guru.

Metode Qiro’ah merupakan salah satu metode dari sekian banyak metode mengaji yang
bisa mengantarkan guru untuk mengajar membaca al-qur’an. Metode Qiro’ah ini lebih cepat,
mudah dan menyenangkan karena metode Qiro’ah ini mempunyai kelebihan yaitu mempunyai
media gambar sebagai titian ingatan agar anak dapat mengingat hurufnya jika dilupa, anak tidak
mudah lupa huruf hijaiyyah, anak sangat mudah untuk memahaminya dan anak akan
termotivasi membaca sendiri, dan metode Qiro’ah ini terdapat buku panduannya dari Sisi

19 peraturan Pemerintah Ri , Pendidikan Agama Dan Keagaamaan 2007
! Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002)
12 Tim Wafa, Buku Pintar Guru Al-Qur’an Metode Otak Kanan,(Surabaya: PT Kuali Media Tama 2017)



tampilan bukunya sangat menarik karena berwarna warni dan ekslusif dan isi buku sudah
dilengkapi dengan pelajran-pelajran lainnya.

Metode Qiro’ah ini dikatakan cepat karena dibantu oleh gambar yang memperkenalkan
huruf hijaiyah kepada anak-anak. Misalnya huruf Alif di baca”A”ditandai dengan gambar Api,
huruf ”Ba”ditandai dengan gambar Balon dan begitu pula dengan huruf lainnya. Sehingga ketika
anak- anak ditanya tentang nama benda yang ada pada media gambar misalnya Api, mereka
akan menjawab huruf hijaiyah ” A . Inilah yang dimaksud dengan metode cepat, oleh karena itu
hanya dalam waktu seminggu anak-anak dapat melafalkan huruf hijaiyah

Metode Qiro’ah ini pertama kali diperkenalkan oleh Andi Suriadi seorang pakar
Qiro’ah. Metode ini diterapkan pertama kali di Makassar Indonesia dan sekarang sudah masuk
di beberapa daerah termasuk juga daerah Bandar Lampung salah satunya juga sedang diterapkan
di TK Harniatun Arraq Bandar Lampung . Selain itu, Metode Qiroah ini dilengkapi dengan
hafalan surah-surah pendek, doa solat, doa harian dan dilengkapi dengan panduan hukum
tajwid."™® Adapun indikator pencapaian perkembangan membaca huruf hijaiyah :

1.1 Tabel
Indikator Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Anak Usia Dini

No Tingkat Pencapaian Perkembangan Indikator

e Mengenal huruf Hijaiyyah
1 | Kemampan membaca huruf Hijaiyah e Menyebutkan huruf Hijaiyah

e Membaca huruf Hijaiyah
e Menguasai huruf Hijaiyah

Sumber : Andi Suriadi, metode Qiro’ah

Berdasarkan hasil observasi di TK Harniatun Arrazaq Bandar lampung ada sebagian
anak yang belum bisa membaca huruf hijaiyyah dengan baik, hal ini dikarenakan anak belum
mampu membaca huruf hijaiyah secara acak, membedakan huruf hijaiyah yang bentuknya
hampir mirip dan berbedanya cara anak membaca huruf hijaiiyah dirumah dan disekolah.

Berdasarkan pengamatan sementara dari Taman kanak- kanak Harniatun Arrazaq bandar
lampung, metode Qiro’ah yang diterapkan belum sepenuhnya terlaksana secara maksimal,
karena metode Qiro’ah ini merupakan metode yang baru sehingga para guru berupaya untuk
melakukan penerapan metode Qiro’ah kepada anak, akan tetapi dalam hal pembelajaran
membaca huruf hijaiyyah metode Qiro’ah yang dilakukan sudah cukup baik, hal ini mungkin
juga disebabkan oleh beberapa faktor yg mempengaruhi penerapan metode Qiro’ah yaitu seperti
siswa yang antusias dalam mengikuti kegiatan mengaji metode Qiro’ah, latar belakang
pendidikan dan pengalaman mengajar yang dimiliki guru itu sendiri dan alokasi waktu, serta
fasilitas yang tersedia dan kondisi saat berlangsungnya pembelajaran.

BAl-Wardah  Play Group “Maetode Qiro"ah, “situs Resmi Al-Wardah Play Groub
http:/alwardahplaydroup.com/metode-giro ‘ah/ (17 Desember 2015)



1.2 Tabel
Data Tentang Kemampuan Awal Membaca Huruf Hijaiyah
Di TK Harniatun Arrazaq BandarLampung

No Nama Indikator Pencapaian Keterangan
1 2 3 4
1 Amra BB MB MB MB MB
2 Adva MB BB BB BB BB
3 Alta MB MB MB BB MB
4 Avn MB BB BB BB BB
5 Ayh BB MB MB MB MB
6 Dfa MB BB BB BB BB
7 Fhmi MB BSH BSH BSH BSH
8 Fhi BB MB MB MB MB
9 Frd MB BB BB BB BB
10 Hla MB MB BB MB MB
11 Kya BB MB MB MB MB
12 Kla BB MB MB MB MB
13 Kno BSH MB BSH BSH BSH
14 Nya MB BSH BSH BSH BSH
15 M.Rga BB MB BB BB BB
16 M.Rzq MB BB MB BB BB
17 Nfs BB MB BB BB BB
18 Rny BB BB BB MB BB

Sumber: data hasil observasi TK Harniatun Arrazaq Bandar Lampung

a.

b.

Keterangan Indikator
1. Anak mampu mengenalhuruf hijaiyah
2. Anak mampu meneyebutkan huruf hijaiyah
3. Anak mampu membaca huruf hijaiyah
4. Anak mampu menguasai huruf hijaiyah
Keterangan Penilaian
BB: Belum Berkembang
Apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan di
indikator dengan baik skor 50-59.
MB: Mulai Berkembang
Apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-tanda awal yang
dinyatakan dalam indikator tetapi belum konsisten skor 60-69.
BSH: Berkembang Sesuai Harapan
Apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda prilaku yang dinyatakan dalam
indikator dan konsisten skor 70-79.
BSB: Berkembang Sangat Baik
Apabila peserta didik terus-menerus memperlihatkan prilaku yang dinyatakan dalam
indikator secara konsisten atau telah membudayakan skor 80-100.



1.3 Tabel
Presentase Data Kemampuan Awal Membaca Huruf Hijaiyah Anak
TK Harniatun Arrazaq BandarLampung

No KriteriaPenilaian Jumlah Siswa Presentase

1. BB 8 50%

2. MB 7 30%

3. BSH 3 20%

4, BSB - 0%
Jumlah 18 100%

Sumber : hasil observasi di TK Harniatun Arrazaq Bandar Lampung

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal anak dalam membaca huruf
hijaiyah anak di TK Harniatun Arrazaq Bandar Lampung masih belum baik penulis disini
melihat ada yang kemampuan membaca huruf hijaiyah anak belum berkembang (BB) 8 anak
dengan presentase 50% sedangkan anak yang tergolong mulai berkembang (MB) dengan jumlah
7 anak dengan hasil presentase 30% sedangkan yang berkembang sesuai harapan (BSH)
berjumlah 3 anak dengan persentase 20% dan berkembang sangat baik (BSB) dengan presentase
0%.

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan kemampuan awal
membaca huruf hijaiyah taman kanak-kanak Harniatun Arrazaq bandar lampung sudah baik
tetapi ada yang belum berkembang sesuai harapan sepenuhnya. Berdasarkan permasalahan
diatas, penulis merasa perlu untuk mengadakan penelitian tentang metode Qiro’ah yang
diterapkan atau digunakan oleh guru dalam kegiatan membaca huruf hijaiyyah taman kanak-
kanak harniatun arrazaq bandar lampung dengan Judul “Penerapan Metode Qiro’ah Untuk
Mengembangkan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyyah Anak Usia Dini Di Taman Kanak-
Kanak Harniatun Arrazaq Bandar Lampung.”

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada Penerapan Metode Qiro“ah Dalam
Mengembangkan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Anak Usia Dini Di Taman Kanak-
Kanak Harniatun Arrazaq. Adapun sub fokus penelitian adalah untuk mengungkapkan
bagaimana penerapan metode qiro“ah dalam kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia
dini dan mengadakan observasi keanak-anak.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:
Berdasarkan fokus penelitian yang diuraikan di atas, maka peneliti memfokuskan permasalahan
yangdirumusankanyaitu:“Bagaimana Penerapan Metode Qiro’ah Dalam Mengembangkan
Kemampuan membaca Huruf Hijaiyah di Taman Kanak-Kanak Harniatun Arrazaq Bandar
Lampung”?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas
adalah:
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah penerapan metode qiro“ah dapat mengembangkan kemampuan membaca huruf hijaiyah
di TK Harniatun Arrazagq Bandar Lampung.



F. Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, antara lain:
1. Manfaat Teoretis
a. Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan pemahaman, pengetahuan, dan
gambaran utuh tentang pelaksanaan metode giro’ah
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, sebagai bahan atau metode yang dapat digunakan untuk
mengembangkan nilai-nilai perkembangan anak, khususnya perkembangan
kemampuan membaca huruf hijjaiyah.
b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam mengembangkan kemampuan membaca
huruf hijjaiyah melalui metode Qiro*ah.
c. Bagi peserta didik, dapat mengembangkan kemampuan membaca huruf hijjaiyah.
d. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terutama sebagai
calon ibu,ketika akan mengajarkan anak membaca huruf hijjaiyah

G. Kajian Penelitian Yang Relevan
Dalam hal ini peneliti mengkaji skripsi-skripsi terdahulu untuk dijadikan bahan rujukan
sebagai berkut:

1. Muhamad syahidin fakultas Tarbiyah dan llmu keguruan, Institut Agama Negri (IAIN
PALOPO) 2016, yang berjudul Penerapan Metode Qiro“ah dalam meningkatkan
keterampilan membaca Al-quran pada anak ditaman pendidikan Al-Qur“an kelurahan
Sulobulo Kecamatan Wara Utara Kota Palopo.“Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa
adanya peningkatan dalam membaca Al-Qur*an pada anak.”*

2. Srijatun yang mengangkat judul “Implementasi pembelajaran baca tulis al-qur“an
dengan metode Qiro’ah pada anak usia dini di RA Perwanida Slawi Kabupaten Tegal
Tahun 2017”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan baca tulis
al-quran dengan metode Qiro’ah* pada anak usia dini dan faktor yang menunjang dan
menghambat pembelajaran baca tulis al-qur’an. Jenis penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif yakni mengkaji data-data kualitas (konsep, pemikiran dan tindakan) dan
mendeskripsikannya.'®

3. Yeni Rahmawati yang mengangkat judul ‘“Penerapan metode Qiro’ah™ dalam
pembelajaran membacaal-quran di TPQ AL Husaini Rejasasari Kecamatan
Purworkerto Barat Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2017”. Penelitian
menunjukkan pembelajaran membaca al-qur’an di TPQ Al-Husaini Rejasari
menggunakan metode Qiro’ah® dilaksanakan dengan tiga tahapan yang meliputi
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dn kegitan penutup. Kegiatan inti dalam penerapan
metode Qiro’ah®, menggunakan sistem CBSA (Cara Belajar Santri Aktif), selain itu
juga bersifat individual, santri langsung berhadapan dengan ustadz/ustadzah dengan
membawa buku, dan langsung membaca Qiro’ah didalam buku tersebut sudah ada
evaluasi kenaikan jilid dan keanaikan kelas.*

4. Dina Rahmah yang mengangkat judul “Studi analisis pembelajaran membaca al-qur“an
mengunakan metode Al-Amar pada anak usia dini di TPQ Al-Amar Gempol Bapang
Tahun pelajaran 2017”. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam

1 Muhammad Syhdin,”Penerapan Metode Qiro’ah Dalam Meningkatkan Keterampilaan Membaca Al-
qur’an Pada Santri Di Pendidikan Al-quran

1> Srijatun “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur'an Dengan Metode Qiro’ah Pada Anak Usia
Dini” 11.1 (2017)

!¢ Yeni Rahmawati, “Penerapan Metode Qiro’ah “Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di TPQ AL
Husaini Rejasasari”. 2017
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penelitian ini yaitu observasi wawancara serta dokumentasi. Proses pembelajaran
membaca al-qur’an pada anak usia dini menggunakan metode Al-Amar yang dipadukan
dengan metode-meatode lain seperti metode ceramah, demonstrasi, permainan, metode
drill dan pembiasaaan telah berlangsung dengan baik meskipun belum maksimal.
Kemampuan anak didik pada awal pembelajaran sama dengan sekolah yang lain yaitu
sebagian besar masih awam terhadap huruf hijaiyah. Kendala yang dihadapi selain
terbatasnya jumlah lokal yaitu mengenai usia perkembangan anak. Akan tetapi
permasalahan tersebut dapat ditangani oleh guru dengan cara menasehati, dan tak henti-
hentinya untuk mengulang materi pelajaran. Guru juga selalu bersabar dan teliti dalam
membimbing anak demi tercapainya tujuan pembelajaran.*’

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian pada hakikatnya adalah berusaha mendapatkan informasi tentang sistem ang
ada (beroperasi pada objek yang diteliti, maka peneliti perlu menentukan cara menemukan
informasi tentang sistem yang dicari itu.cara menemukan informasi itu bervariasi baik
dengan menggunakan metode kuantitatif, kualitatif, maupun menggabungkan dari kedua
metode tersebut.penelitian kualitatif memiliki dua ciri utama, yaitu; pertama, data tidak
berbentuk angka, ebih banyak berupa narasi, deskriptif , cerita dokumentasi tertulis dan tidak
tertulis. Kedua, penelitian kualitatif tidak memiliki rumus atau aturan absolut untuk
mengolah dan menganalisis data.'®

Penelitian ini menggunakan metode deskriftif kualitatif menurut nana syaodih
sukmadinata penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk mendeskrifsikan dan
menganalisis penomina peristiwa, aktifitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi, pemikiran
secara individual maupun kelompok sedangkan menurut bogdam dan tayor mengemukakan
bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menhasilkan data diskriftip
berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang orang dan perilaku dan dapat diamati. Metode
deskriptif di pilih karena penelitian yang di lakukan adalah berkaitan dengan peristiwa
peristiwa yang sedng berlangsung dan berkenaan dengan kodisis masa sekarang. Menurut
nazir menjelaskan bahwa metode deskriptif adalah satu metode dalam meneliti status
kelompok manusia, suatu objek,suatu ondisi, suatu sistem pemikiran ataupun kelas peristiwa
pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah membuat gambaran atau lukisan
secara sistematis serta hubungan antar penomina yang di selidiki.

Menurut poerwandari penelitian kualitatif menghasilkan dan mengelola data secara
deskriptif, seperti transkripsi wawancara dan obsevasi. Kirk dan miller mendefinisikan
penelitia kualitaif sebagai cara untuk melakukan pengamatan langsung pada individu dn
brhubungan dengan orang orang tersebut untuk mendapatkan data yang di galinya. Menurut
denzin & lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan latar alamiah dengan maksud menfsirkan fenomena yang tarjadi dengan jalan
melibatkan bebagai metode yang ada.™

Menurut Lexy J.Meleong mendeskripsikan metodelogi Kkalitatif seagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa datadata dan perilaku yang diamatin.
Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu masyarakat
atau kelompok orang tertentu dan gambaran tentang suatu gejala atau hubungan antar dua

7 Dina Rahmah, “Studi Analisis Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Mengunakan Metode Al-Amar Pada

Anak Usia Dini Di TPQ Al-Amar Gempol Bapang Tahun 2017”.,2017.

2,(2016).

'8 Galang Surya Gumilang, Metode Penelitian kualitatif Dalam Bidang Bimbingn Konseling , Vol 2 No

19 Albi Anggito & Johan Setiawan S.Pd, Metodelogi Penelitia Kulaitatif, (Suka Bumi ; Cv Jejak, 2018)
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gejala atau lebih.?

Menurut sugiyono metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu cara ilmiah yang
dilakukan untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.metode yeng
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis penlitian
deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu cara untuk menaparkan atau menggambarkan suatu
masalah.”*

Berkaitan dengan masalah tersebut, moleong menyatakan sebagai berikut: Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentangapa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, resepsi, motivasi, tindakan,dll. Secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahsa, pada suatu konteks
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Berdasarkan hal
yang telah dijelaskan diatas,maka dapat disimpulkan penelitian kualitatif adalah penelitian
yang dilakukan dengan berkomunikasi secara langsung dengan subjek yang diteliti serta
dapat mengamati sejak awal sampai akhir proses penelitian. Fakta atau data itulah yang
nantinya diberi makna sesuai dengan teori-teori dengan fokus masalah yang diteliti.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif agar dapat memahami dan mengungkapkan
secara mendalam yaitu Bagaimana penerapan metode Qiro’ah dalam mengembangkan
kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usiadini di TK Harniatun Arrazag Bandar
Lampung.

Dari pendapat diatas dapat saya simpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif ialah
mendeskripsikan suatu peristiwa yang sedang berlangsung baik didapat melalui wawancara
terhadap individu ataupun observasi kepada orang-orang tertentu untuk mendapatkan data.
Yang memiliki tujuan untuk memehami fenomena tentang penerapan metode Qiro’ah dalam
mengembangkan kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini.

2. Waktu dan Tempat Penelitian
a. Tempat Penelitian
Dalam hal ini peneliti memilih melakukan penelitian di TK Harniatun Arrazaq Bandar
lampung. Karena peneliti tertarik untuk melihat bagaimana Penerapan Metode Qiro“ah
Dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Anak Usia Dini. Lokasi
di jl. Yasir Hadi Broto, Gg Cempaka Putih, No. 24 Kelurahan Bumi Kedamaian Bandar
Lampung.
b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganap tahun ajaran 2021/2022.
Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah.

3. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek Penelitian menurut Tatang M. Amirin adalah sumber tempat memperoleh
keterangan penelitian atau lebih tepat dimaknai sebagai seseorang suatu yang
mengenainya ingin diperoleh keterangan. Lalu menurut Muhammad Idrus mendefinisikan
subjek penelitian sebagai individu benda, atau orgaisme yang dijadikan sumber informasi
yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Selanjutnya menurut Suharsimi
Arikunto mendeinisikan subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang yang menjadi
tempat data dimana variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan. Dalam
penelitian kualitatif subjek penelitian adalah orang dalam pada latar penelitian yang

% |rawan Suhantono, Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian Bidang Kesejahteraan Sosial dan
Ilmu Sosial Lainnya. (Bandung ; Remaja Rosdakarya, 2015)

2! Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantatif kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2013)
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menjadi sumber informasi. Dan dimaknai sebagai orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.?

Subjek penelitian adalah sumber-sumber yang memungkinkan untuk memperoleh
keterangan penelitian, informasi atau data. Untuk mencari informasi maka peneliti
mengambil data dari berbagai sumber dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang
cukup yang berkaitan dengan tujuan penelitian.yang dituju oleh peneliti untuk diteliti. Dan
dalam penelitian kualitatif ini yang menjadi subjek penelitian yaitu guru dan 16 peserta
didik. Di TK Harniatun Arrazaq Bandar Lampung.

b. Objek Penelitian

Objek Penelitian menurut Sugiyono merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, sertasasaran objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan
unntuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.?® Objek penelitian adalah sesuatu yang menjadi
perhatian dalam suatu penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian
untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan yang terjadi.

Meleong menyatakan bahwa subjek penelitian sebagai informan, yang artinya orang
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi tempat
penelitian. Sedangkan menurut Meolinono mendeskripsikan subjek penelitian sebagai
orang diamati sebagai sumber penelitiannya. Menurut Sugiono objek penelitian adalah
sesuatu yang menjadi pemusatan pada kegiatan penelitian, atau dengan kata lain segala
sesuatu yang menjadi sasaran penelitian®. Sedangkan yang menjadi objek penelitian
adalah tentang bagaimana Penerapan Metode Qiro“ah Dalam Mengembangkan
Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah
penulissendiri. Penulis berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, analisis data, menafsirkan data, membuat kesimpulan atas temuan. Penulis akan
terjun langsung kelapangan sendiri untuk melakukan pengamatan (obsevasi) terhadap situasi
dan kondisi sekolah, melakukan wawancara dengan informan, baik dengan guru maupun
peserta didik di TK Harniatun Arrazaqg Bandar Lampung dan menggali informasi data
melalui sekolah serta melakukan dokumentasi atas segala kegiatan yang diteliti. Teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan,

disini peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap fenomena-fenomena objek
yang diteliti secara objektif dan hasilnya akan di catat secara sistematis agar di
peroleh gambaran yang lebih konkrit tentang kondisi di lapangan. Istilah observasi
diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat,mencatat fenomena yang
muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.
Arikunto menyatakan bahwa observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukandengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara
sistematis. Menurut Robert K.Yin observasi atau Adapun teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode observasi, metode wawancara, dan
metode dokumentasi dengan keterangan sebagai berikut. Pengamatan seringkali

22 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian(Banjarmasin:AntasariPress,2011).

2 Chesley Tanujaya, —Perancangan Standart Operational Procedure Produksi Pada Perusahaan Coffeein,|
JurnalManajemen DanStart-UpBisnis2, no. 1(2017):93

% Meleong,L.J,Metodelogi Penelitian Kualitatif,(Bandung:Remaja RosdaKarya,2010)



13

bermanfaat untuk memberikaninformasi tambahan tentang topik yang akan diteliti.
Observasi suatu lingkungan sosial akan menambah dimensi-dimensi baru, untuk
pemahaman konteks maupun fenomena yang akan diteliti. Menurut Sutrisno Hadi
mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.”® Dari segi
pelaksanaan pengumpulan data observasi dapat dibedakan menjadi dua:

1) Observasi berperan serta

Dalam observasi ini, penulis terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.

2) Observasi non partisipan

Dalam observasi ini, penulis tidak terlibat langsung terhadap apa yang
di observasi dan hanya pengamat responden. Bagaiamana dikutip oleh
sugiyono mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan
dan ingatan sugiyono. Penelitian ini, obervasi dilakukan dengan mengamati
secara langsung untuk mengetahui kemampuan membaca huruf hijaiyah
anak usia dini. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dimana penulis
mengadakan pengamatan yang berada di lingkungan TK Harniatun Arrazag
Bandar lampung. Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data dari
ingkungan sekolah tersebut.

c. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu data
tertentu. Wawancara adalah metode pengumpulan data yang menghendaki
komunikasi langsung antara penyelidik dengan subjek atau responden.?®
Berdasarkan pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa wawancara merupakan salah
satu alat untuk memperoleh informasi dengan cara berdialog atau Tanya jawab
dengan orang yang dapatmemberikan keterangan. Oleh karena itu jenis wawancara
yang digunakan adalah wawancara semiberstruktur. Artinya penelitian mengajukan
pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa, tanpa terikat oleh suatu
susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya.”’

Menurut moleong, wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu. Wawancara dilakukan secara mendalamdan terstruktur kepada
subjek penelitian dengan pedoman yang telah dibuat, setiap responden diberi
pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya. Penelitian ini
menggunakan wawancara mendalam utuk mendapatkan informasi yang berkaitan
dengan penerapan metode giro’ah dalam kemampuan membaca huruf hijaiyah anak
usia dini.

d. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data tertulis atau tercetak tentang

fakta-fakta yang akan dijadikan sebagai bukti fisik penelitian dan juga hasil

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, ~Kualitatif, R&D.,

(Bandung:Alfabeta,cetakanke-21 2015). h.203

% prof. Dr. Endang Widi Winarni M.Pd, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, PTK,
R&D,cetakanpe (Jakarta: PT.Cahaya Prima Sentosa, 2018).

2 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung:PustakaSetia,2008),h.190
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penelitian dokumentasi ini akan menjadi sangat akurat dan sangat kuat
kedudukannya. Meurut Yusuf dokumentasi adalah suatu dokumen tentang
orangatau sekelompok orang , peristiwa, atau kejadian, dalam situasi sosial dapat
berguna dalam penelitian kualitatif. Menurut Harsono metode dokumentasi dipakai
untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber yang mungkin atau bahkan
berlawanan dengan hasil wawancara. Dokumentasi dilakukan untuk melengkapi
data yang diperoleh dari wawancara dan observasi.®® Adapun data-data yang
peneliti bisa peroleh dengan metode dokumentasi yaitu data yang berbentuk tulisan
seperti : buku-buku nilai, datasiswa dan guru serta dokumen yang berkaitan dengan
tempat penelitian yakni TK Harniatun Arrazaq seperti sejarah berdirinya, keadaan
geografis, sarana dan prasarana dan sebagainya

5. Instrument Penelitian

Arikunto berpendapat, instrumen penelitian adalah sesuatu yang terpenting dan strategis
kedudukannya di dalam keseluruhan kegiatan penelitian. Sedangkan menurut Gulo Instrumen
penelitian adalah pedoman tertulis mengenai wawancara atau pengamatan atau daftar
pertanyaanyang dipersiapkan untuk mendapatkan informasi. Instrumen penelitian dapat
diartikan pula sebagai alat untuk mengumpulkan, mengola, menganalisa dan menyajikan
data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau
menguji hipotesis.

Dalam penelitian ini instrument yang dugunakan dalam penelitian adalah lembar
observasi dan wawancara. Agar pada saat melakukan penelitian lebih terarah.

6. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain. Miles and Huberman Sugiyono, mengemukakan terdapat 3 langkah dalam analisis
data, yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi data:

a. Reduksi Data

Menurut Sugiyono mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Sehingga
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dalam penlitian ini adalah mereduksi data
yang telah didapatkan dari hasil wawancara dan observasi dan dirangkum satu
persatu agar mempermudah peneliti dalam memfokuskan data.

b. Display Data

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya dalam analisis data ini adalah
display data atau penyajian data. Miles and Huberman Sugiono, menyatakan bahwa
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatf

%8 Sandi Hesti Sondak, Taroreh Rita N., and Uhing Yantje, “Teknik Pengumpulan Data Metode
Kualitatif,” jurnal EMBA(Vol7. No.1Januari2019).
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adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.” Display data dalam penelitian ini
adalah dengan cara menyajikan inti pokok data yang mencakup hasil keseluruhan
penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan metode qiroah dan
mengembangkan kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini di TK
Harniatun Arrazaq Bandar lampung pengembilan kesimpulan.

c. Verifikasi Data

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak,karena masalah dan rumusan
masalah bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada
dilapangan. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang wvalid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel.

Dalam penelitian ini kesimpulan yang didapatkan merupakan temuan mengenai
penerapan metode Qiro’ah dalam mengembangkan kemempuan membaca huruf
hijaiyah anak usia dini di TK Harniatun Arrazaq Bandar Lampung yang diperoleh
dari data penelitian yang dilakukan peneliti.

7. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif, merupakan salah satu bagian yang sangat
penting untuk mengetahui kebenaran data dan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti
dengan menggunakan teknik tringulasi dalam pengambilan data,maka data yang diperoleh
akan lebih konsisten sehingga menjadi suatu data yang valid dan bisa dipertanggung
jawabkan.

Menurut moleong, agar hasil dapat dipertanggung jawabkan maka diperhatikan
pengecekan data apakah data yang disajikan valid atau kevalidan data.Untuk memeriksa
keabsahan data peneliti menggunakan teknik tringulasi.®

Menurut Sugiono, tringulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
Peneitian ini menggunakan dua macam tringulasi yaitu:

a. Tringulasi Teknik

Menurut sugiono, tringulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk medapatkan data dari sumber yang
dalam. Peneliti menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
untuk sumber data yang sama secara serempak.

b.  Tringulasi Sumber

Menurut sugiono, tringulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber
data yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.

Sistematika Penulisan

29 Sugiono 2010. Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, Bandung:Alfabeta
%0 Moleong, Lexyj. 2007. Metodelogi Penelitian Kualiitatif. Bandung;Remajarosdakarya
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Untuk memudahkan pemahaman dalam skripsi ini, penulis akan membagi dalam
beberapa bab. Dengan harapan agar pembahasan dalam skripsi ini dapat tersusun dengan baik
dan dapat memenuhi standar penulisan sebagai karya ilmiah. Adapun sitematika pembagian bab
sebagai berikut:

BAB | pendahuluan menjelaskan secara umum tentang arah dan maksud penelitian yang
dilakukan oleh peneliti mengenai penerapan metode Qiro’ah dalam mengembangkan
kemampuan membaca anak usia dini, sehingga pembaca dapat mengetahui latar belakang
masalah, fokus dan sub fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan
istilah, dan sistematika penelitian.

BAB I kajian pustaka menjelaskan mengenai teori-teori yang relevan dan sesuai dengan
penelitian yang akan dilakukan di lapangan mengenai Penerapan metode Qiro’ah dalam
mengembangkan kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini, yaitu Landasan Teori,
menjelaskan mengenai teori-teori yang relevan serta sesuai dengan penelitian yang akan
dilakukan di lapangan mengenai pengertian metode Qiro“ah, karakteristik metode Qiro’ah,
kemampuan membaca huruf hijaiyah, langkah-langkah pembelajaran metode Qiro’ah.

BAB Il deskripsi objek penelitian menjelaskan mengenai gambaran umum objek,
Taman kanak-kanak Harniatun Arrazaq Bandar lampung.

BAB IV analisis penelitian, pada bagian ini terdapat hasil penelitian dan temuan
penelitian.

BAB V penutup, terdapat kesimpulan dan rekomendasi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diataas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa dalam kemampuan membaca huruf hijaiyah pada anak kelas B2 di Taman Kanak-kanak
Harnitun Arrazaq Bandar Lampung melalui metode Qiro’ah sudah berkembang dan telah
dilaksankan dengan langkah-langkah diantaranya, ialah persiapan, pelaksanaan, dan penutup.
berdasarkan hasil penelitian dapat penulis simpulkan bahwa penerapan metode Qiro’ah dalam
mengembangkan kemampuan membaca huruf hijaiyah anak usia dini di Taman Kanak-Kanak
Harniatun Arrazaq Bandar Lampung sudah memperhatikan rancangan kegiatan yaitu memilih
tema yang ingin dicapai menentukan alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan
pembelajaran menetapkan langkah-langkah dalam kegiatan dan menentukan tugas yang akan
diberikan guru terhadap anak.

Berdasarkan hasil peneltian tersebut dapat penulis simpulkan bahwa Penerapan Metode
Qiro’ah Dalam Mengembangkan Kemampuan Membaca Huruf hijaiyah Anak Usia Dini di
Taman Kanak-kanak Harniatun Arrazaq Bandar Lampung sudah berkembang sangat baik hal ini
dapat terlihat dengan memperhatikan langkah-langkah kegiatan dan indikator pencapaian sesuai
dengan kemampuan anak yang ingin di capai dan menentukan alat serta bahan yang diperlukan
dalam kegiatan pembelajaran.

B. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat
mengemukakan saran sebagai berikut:
1. Bagi Pendidik
Bagi guru, disarankan agar lebih memperhatikan lagi anak-anak dalam setiap melakukan
pembelajaran khususnya dalam belajar membaca huruf hijaiyah dan juga materi yang lain.
2. Bagi Peneliti
Peneliti yang selanjutnya ingin melakukan jenis penelitian yang sama sebaiknya
dilaksanakan dengan memperhatikan tahapan-tahapnya sehingga mendapatkan hasil yang
lebih baik, kreatif dan inovatif untuk anak usia dini.
3. Bagi Sekolah
Dapat menambahkan media-media lainya dalam mengenalkan huruf hijaiyah

50



DAFTAR RUJUKAN
Al-ardah play Groub “Metode Qiro*ah” situs Resmi Al-Wardah play Groub (17 Desember 2015).
Aceng Hasani dkk, Jurnal Penelitian dan pengembangan PAUD, Vol.5No.1(Mei2018,h,18)
Albi, Anggito &Johan Setiawan S.Pd, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Suka Bumi ;cv Jejak, 2018).

Al-Wardah  Play Group “Metode Qiro’ah,” situs Resmi  Al-Wardah Play  Groub
http://alwardahplaydroup.com/metode-giro ’ah.(17 Desember2015)

Acep Hermawan, Metoologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
Offset,2011).

Chesley Tanujaya,—Perancangan Standart Operational Procedure Produksi Pada Perusahaan Coffeein, |
Jurnal Manajemen Dan Start-Up Bisnis 2, no. 1(2017):93.

Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda,(Direktorat
Pendidikan Anak Usia Dini,2006)

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya

Dokumentasi Taman Kanak-kanak Harniatun Arrazzaaq Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2021/2022

Fitri Igromah, Indentifikasi Kemampuan Anak Dalam Mengenal Huruf Hijaiyah Di TK Se-Kecamatan
Samingaluh Kulon Progo, Jurnal Anak Usia Dini,Vol 7 No 1, 2018.

Galang Surya Gumilang, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Bidang Bimbingan Konseling, Vol
2,(2016).

Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam,( Jakarta: PrenadaMedia,2004).
Juwairiayah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa arab (Surabaya:al-ikhlas;t.th.).

Irawan Suhantono, Metode Penilaian Sosial Suatu Teknik Penelitian Bidang KesejahTeraan Sosial Dan
IImu Sosial Lainnya. (Bandung ; Remaja Rosda Karya,2015).

Imroatun, Pembelajaran Huruf Hijaiyah bagi anak usia dini, Jurnal UIN SUKA, Vol. 2 (Agustus 2017).
Juliansyahnoor, metodologi penelitian, (Jakarta:KencanaPrendaMedia Group2011).

Julikah, Ketua Pengelola dan Guru di TPA Al-Ikhlas, Wawancara, di Kelurahan Salobula Kecamatan
WaraWara Utara Kota Palopo pada tanggal 25 November 2015

Junainah, Penerapan Metode Igro Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah AUD,
Jurnal PAUD, Vol 7,No.1(April 2013).

Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011 )

Mulyasa, manajemen PAUD (Bandung: PT. Remaja Rodaskarya Offset, 2014)


http://alwardahplaydroup.com/metode-qiro'ah.(17

M.IM Aan Prabowo, Heriyanto, S.Sos,” Analisis Pemanfaatan Buku Elektronik (E-Book) Oleh Pemutaka
Di Perputakaan SMA Negeri 1 Semarang* Jurnal llmu Perputakaan, no,2 (2013): 1-9

Muhamma Baihaqi,Wafa Belajar Al-Qur“an Metode Otak Kanan Buku Tilawah Tajwiddan Ghorib
(Jawa Timur : Yayasan Syafa“atul Qur“an Indonesia, 2018).

Muhammad Syhdin, “Penerapan Metode Qiro“ah Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-
qur*an Pada Santri Di Pendidikan Al-qur*“an.

Meleong, L.J, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010).
Moleong, Lexyj.2007. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung ; Remaja rosdakarya
Muhammad Ali Al-Khuli, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab. (Yokyarta : Basan Publishing,2010).

Nilawati Tadjuddin, Meneropong Perkembangan Anak Usia Dini Perspektif Al-Quran (Jakarta : Herya
Media, 2014).h.92-93.

Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer,(Jakarta: Moder English
Perss,2002), h.159815

Peraturan Pemerintah Ri , Pendidikan Agama Dan Keagaamaan 2007

H.Sadulloh, Cara Praktis Menghafal Al-Quran, (Jakarta: Gemalnsani,2008).

Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin : Antasari Press,2011).

Suyadi dan Maulidya Ulfah, Konsep Dasar PAUD,(Bandung: PT.RemajaRosdaKarya, 2015).

Sholeh sholeh “Pendidikan Dalam Al-Qur’an (Konsep Ta’lim QS. Al-Mujadalah Ayat 11), “jurnal
pendikakan Agama Islam Al-Tharigah 1, no. 2 (2017): 206-22,
http://doi.org/10.25299/altharigah.2016.voll (2).633.

Suriadi Andi , tahun 2017 buku giro’ahmetode super cepat belajar dan mengajar fashih membaca
alqur’an(makasaryayaann FOSLAMICpusatmakasar)

Srijatun,, Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur*an Dengan Metode Pada Anak Usia Dini*,11.1
(2017).

Sugiono 2010. Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kantitatif dan R&D, Bandung:Alfabeta
Syaful Gala,Konsep danMakna Pembelajaran,(Bandung:Alfabeta,2005).
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta2002),

Sandi Hesti Sondak,Taroreh RitaN.,and Uhing Yantje, “Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif,”
jurnal EMBA(Vol 7. No. 1 Januari 2019).h. 675

Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kkualitatif, dan R&D,(
Bandung:Alfabeta,2013).

Srijatun, “Implementasi Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur*an Dengan Metode Iqro Pada Anak Usia
Dini*, 11.1 (2017).


http://doi.org/10.25299/althariqah.2016.voll

Samsu Sumadyo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Y ogyakarta:Grahallmu,201
Sri Rahayu, Pengembangan Bahasa Pada Anak Usia Dini,(Yogyakarta:Kalimantan,1017).

Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab ( Jakarta: PT.
RajaGrafindoPersada,1997).

Tim Wafa, Buku Pintar Guru Al-Qur’an Metode Otak Kanan, (Surabaya:PT Kuali Media Tama2017)

Tim Wafa, Buku Pintar Guru Al-Qur’an Metode Otak Kanan, (Surabaya: PT Kuali Media Tama
2017).Tobing Bahan Ajar Metode Penelitian Kualitatif. Program Studi Pikologi Fakultas
Kedokteran Univerita Udayana 2016

“Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (SISDIKNAS No0.20 Tahun 2003)” (Yogyakarta :
Dharma Bakti, 2005), p. 8.

Webster, New Twentieth Century Dictionary of The English Language Unabriged (Cet. II;
U.S.A.:Wiliam Collins Publisher inc, 1980).

Yeni Rahmawati, “Penerapan Metode Qiro’ah “Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Di TPQ AL
Husaini Rejasa sari, 2017.



